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ABSTRAK 
Bagaskoro Ardhi. C. 0610008. 2015. Wayang Kulit Bima sebagai Sumber 
Inspirasi dalam Karya Seni Grafis. Pengantar Karya Tugas Akhir (S-1), 
Jurusan Seni Rupa Murni, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas 
Maret. 
 
Tugas Akhir ini, mengungkapkan wujud gagasan penulis dalam bentuk karya 
cetak tinggi, yang terinspirasi dari bentuk fisik dan karakter Bima. 
Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, yaitu ; 1) Apa dan 
siapakah tokoh Bima dalam wayang kulit?, 2) Mengapa bentuk fisik dan 
karakter Bima dapat memberikan inspirasi kepada penulis?, 3) Bagaimana 
teknik yang tepat untuk mewujudkan bentuk fisik tokoh dan karakter Bima 
dalam karya seni grafis?. Tujuan Tugas Akhir ini adalah: 1) Mengetahui 
bentuk fisik dan karakter tokoh Bima, 2) Menjelaskan bentuk fisik dan 
karakter tokoh Bima yang memberikan  inspirasi, 3) Mengetahui teknik yang 
tepat pada bentuk fisik dan karakter Bima dalam karya seni grafis.  Gagah, 
kekar, atletis, jujur, pemberani, pantang menyerah, panglima perang, ksatria 
ulung, merupakan gambaran tokoh Bima. Dalam implementasinya, penulis 
menggunakan bentuk fisik Bima. Penulis terinspirasi pada tokoh karakter 
Bima dan bentuk fisik pakaian kebesaran Bima yang unik, yang dimiliki oleh 
keturunan Dewa Bayu, dengan memanfaatkan media seni grafis cukil kayu 
menggunakan medium hardboard, dikarenakan dengan teknik tersebut  
penulis dapat menciptakan efek visual yang unik dari hasil mencetakan 
berkali-kali. Teknik yang penulis gunakan dalam cetak tinggi ini 
menggunakan teknik blok cetak tunggal atau cetak rusak. Melalui teknik ini, 
penulis mencetak beberapa warna hanya menggunakan satu papan hardboard. 
 
Kata kunci : Bima; Bentuk Fisik Bima; Pakaian Kebesaran Bima; Cetak 
Tinggi; Seni Grafis.   
 
 
 
 
 
